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dan vang lainnva. serta semua pihak yang teiah banyak membatrtu clalam

pcnyelesaian laporan kerja praktek ini.
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pcnrrlis mengharapkan kritik nraupun saran dari para pernbaca yang bersifat
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r)at) IpttD t

PRNDAH{JLUAlr*

I " l Latan llelak:rng Kerja praktck

Bangunan biasanya dirrotasikan dcngan rumah, gcdung ataupun scgala

saraflit- prasarana atau intiastrtrktur dalarn kcbudavaan atau kclriclupan llanusit

dal;ii:i iiienibangttn pcradabanriyii seperii haliiya.fciiibaian ,,i;in koitsiiuksiiiy;i sei"ia

ranc:lngennl''a. -ialan, sarana telekomunikasi. lJmurnnya sebuah perailaban suatu

l-raiigsa dapat ililiirai dari tciiirik-ielrnik baiigiriiaii il"riiupliir saralla ilair prasarapa

)'ang dibuat ataupun ditinggalkan oleh rnanusia dalam perjalanan scjarah.

De iig;itl se iiial"iit iiiii-iiiiiy"l tckriol,.'rgi & i;ctgei;iliu;iii i-iiil;rrii l;et.L;agai

bi'Jang' tct'utama patla bidang teknik sipil, maka rliharapakan maliasislva siap

iitc;tciitlt"i Jait iiicitguats;ii pct'Loiribaiig;irr y"ing icijarli. Sciiubuiig.li delig;iii

meningkatnya jumlah penduduk di Kota Mcdan pada saat ini, rnaka permintaan

Loi isttllttit .tliit;r periitr.t.iBUirarr gcdirng Uriivsrsiias, R.ikti, hiall, /ipaiicirtc;ii, ,,iair

Rulnah Sakit juga semakin meningkat.

Pa.'t;i saat ilii,pcittbat:griitan cli kot;i bcsar nicnitik bciaikaii banguiiiiii

br:rlingkat tinggi. llal ini dikarenakan keterbatasan lahan yang atla di pota-kota

l;cslti ei;iii clilit.tksurikaii ag,ir sLraiu kot;i iiirrlriiiLr iilcnirrniir.iiig liu6ss6ii.asi

penduduk yang padat serta menciptakan sarana dan prasarana bagi pen<iuduk di

d;il;itunyir. lvlci.lziii inciiiirakait koi;r bt:sai. seiiiirgga Lrirny;ik peinb.rngtin;rii gciJung

ke arah vertikal berupa bangunan bertingkat tinggi yang merupakan hal waiar

iui'li;'i"ip pci'iuiitliuli;tri perrr"iudiik,raiig riiiggi, kcl.uigka;in lalrari da6 llarga Iallair

yang tinggi. Irercncanaan bangunan berlingkat tinggi meliputi ticsain dan
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pendetaiian komponen-kornponen struktur dengan mempertimbangkan faktor

keantanan, kekakuan, kestabilan, kekuatan, clan fungsi dari suatu gedung sehingga

memenuhi kriteria perancangau. Desain dan pendetailan komponen-komponen

struktur tersebut pada umumnya dirancang unfuk menahan gaya vertikal

gravitasi(bcban mati dan hidup), gaya horizontal angin dan gaya gempa. Di

lndonssia yang merupakan rvilayah rawan gempa perancangan bangunan

bertingkat tinggi merupakan hal yang penting.

I{al ini dimaksudkan supaya pemakai geclung dapat rnerasa ilman dan nyaman

apabila berada pada bangunan bertingkat tinggi.

Pesatnya pembangunan di Negara kita, disamping membawa dampak

po s i ti I' yaitu mc ni ngkatnya ke scj ahteraan masyar-akat j uga membawa dampah

negatif yaitu menimbulkan berbagai pelanggaran, dernikian pula halnya di bidang

pertanahan.

Pada umumnl'a motif diur latar belakang penyebab munculnya kasus-kasus

pertanahan tersebut sangat bervariasi, yang antara lain sebagai berikut:

a- Kurangnya tertib administrasi pertanahan dimasa rampau;

b. I{arga tanah yang meningkat cepat;

c- Kondisi masyarakat yang semakin menyadari dan mengcrti akan kepentingan

haknya;

d- Iklirn keterbukaan sebagai salah satu kebijaksanaan yang digariskan

Penlerintah;

e. Masih adanya oknum-oknum pemerintah yang berum dapat menangkap aspirasi

masyarakat

7
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i. .,\clanya pihak-pihak yang menggunakan kesempatan untuk mencari keuntungan

material yang tidak wajar atau menggunakan untuk kepentingan politik.

Masalah yang ditemui di setiap negara termasuk Indonesia adalah dalam

hal pemenuhar kebutuhan akan tanah sebagai akibat dari meningkatnya jumiah

peniluduk dan kebuttrhan, akan tetapi ruang atau tanah yang tersedia nrasih tetap

seperli sediakala. FIal tersebut terutama dirasakan di wilayatr perkotaan di

indonesia.

X.2 ftuang lingkup I{erja praktck

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penuiis serta luasnya

pokok permasalahan di lapangan, maka penulis menjelaskan tentang

penrbangunan Gedung Universitas Wilmar llusincss, hanya pada Pelat Lantri

pada bangunan tersebut, yang rneliputi beberapa pekerjaan komponen sebagai

treriiiut :

a) Penulangan / pembcsian pelat Lantai

b) i'ekerjaan Bekisting pelat t,antai

c) Dan Pengecoran pada pelat Lantai

Dari semua pekerjaan dilapangan h;ruslah atas kesepakatan kedua belali

pih'ak yaitu owner proyek, kontraktor sebagai rckanan dan konsultan supervisi

sebagai pengawas teknis, dimana pihak rekanan (Kontraktor) sebelum

mclatr<sanakan pekerjaan sudah harus mengajukan permintaan pekerjaan kepada

pihak konsultan supervise.

Adapun kegiatan kami dilapangan adalah mcngambil data-data dari setiap

item pckcrj;uur rnulai dari awal pekeriaan sampai selesai itcm pei..erjary tersebgt

UNIVERSITAS MEDAN AREA



sepefii, apa kendala-kendala pekerjaan dilapangan dan bagaimana penyelesaian

kendala-kendala tersebut sehingga mencapai satu tujuan yang diharapkan

bersama. Dalam melaksanakan kerja praktek, madrasiswa tetap berorientasi kepada

iklim kerja nyata di lapangan. Sebagai mahasiswa tetap memahami deskripsi kerja

dan kerja di perusahaan, sebagaimana layaknya pegawai sesungguhnya dengan

abutment memeperhatikan prosedur dan batasan-batasan yang telah ditetapkan,

sehingga selain kecatriapan keria yang di peroleh seperti struktur orgalisasi.

1.3 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek

1.3.1 Tujuan Kerja Praktek adalah :

a) Menambah pengetahuan tentang pengaplikasikan teori di lapangan

b) Memperkenalkan mahasisu,a pada dunia kerja hingga nantinya

diharapkan

c) Dapat menyesuaikan diri bila saatnya masuk kedalam dunia kerja

yang sesungguhnya

d) Mcningkatkan kerjasama antara lembaga pendidikan khususnya

tempat mahasiswa belaj;r dengan perusahaan tempat mahasiswa kerja

_ 
praktek

e) Dapat membandingkan antara teori yang diterima di bangku

perkuliahan perkuliahan dengan kenyataan yang sesungguhnya

1) Memberikan kemampuan baik keterampilan dan kedisiplinan kepada

mahasiswa berkenaan dengan aktifitas nyata pacla dunia kerja

4
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Mendewasakan cara berpikir dan bertingkah laku serta mcningkatakan

daya penalaran mahasiswa untuk mcnyelesaikan masalah dalarn

bekerja

Meningkatakan kemampuan mahasiswa agar lebih kreatif,bertaflggufig

.iar,vab serta mernpunyai disiplin tinggi.

1.3.2 Manfaat Kerjn Praktek adalah :

a) Mernbentuk moral dan rnental mahasiswa sehingga mampu

meiaksanakan tugas dan bertanggung jawab atas tugasnya

Ivlcrubah dan rnembina sikap serta cara dan pola pikir rnahasiswa

Memperoleh pcngalaman,keterampilan dan wawasall di dunia kerja

Menciptakan mahasiswa mampu berpikir secara sistematis, ilmiah

tentang lingkungan kerja.

b)

c)

d)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



I}AB II

PERALATAN / I}AHAN DAN PEKER.TAAN DI PROYEK

2.1 Uraian

Yang dimaksud dengan beton adalah campuran antara semen portland atau

semen hidraulik yang setara, agregat halus,agregat kasar, dan air dengan

atau tanpa bahan tambahan membentuk massa padat.

Pekerjaan yang diatur harus mencangkup pelaksanaan seluruh struktur

beton bertulang,beton tanpa tulangan, beton prategang, beton pracetak dan

beton untuk stmktur baja komposit, sesuai dengan spesifikasi dan gambar

rencana atau sebagaimana yang disetujui oleh Direksi Pekerjaan.

c) Pekerjan ini harus pula mencangkup penyiapan tempat kerja untuk

pengecoran beton, pengadaan perawatan beton, lantai kerja dan

pemeliharaan pondasi seperti pemompaan atau tindakan lain untuk

mempertahankan agar pondasi tetap kering

d) Mutu beton yang digunakan pada masing-masing bagian dari pekerjaan

dalam kontrak harus seperti yang ditunjukan dalam garnbar rencana atau

sebagai mana diperi ntahkan oleh D ireksi Pekerj aan.

2.2 Alat-Alat Yang Dipergunakan Di proyek

2.2.1 Cancrcte Mixer ( Molen )

untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu

Concrete Mixer (Molen), kecuali untuk mutu beton Concrete Mixer ( Molen ) ini

a)

b)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



berkapasitas 0.5 mr. Dimana r.vaktu untuk pengaclukan canrpuran cor selania i

menit sampai 1.5 rnenit. Yang perlu diperhatikan dalam pengaciukan adalah hasil

dari pengadukan dengan memperhatikan susunan dan warna yang sama

i3=;.;i"*" "wl

Ganrfut 2. I Conrrcte lltlxer ( futolen )

2.2.2 Pumll (loncrete

Pcttgecoran bcton pada plat dilakukan derrgan alat berat yaitu purnp

Concrete; dirnana alat ini berlirngsi untuk memompa adukan darr nrolen lruk ke

plat lantai. Di proyek Wilnrar ini ..1uga menggunakan alat berat ini untult

memompa adukan dari molcn truk, sehingga memudahkan dan mempercepat

pekerjaarr di proyck.

'iri;:
t
'r"
't.
t\,

+
:,1
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(iarnhor 2.2 lluntp Concretc

7"2.3 Vibrator

vitrrator adalah sejenis mcsin penggetar yang berguna untuk mcncegah

tint[;Lrlnl,a ronssa-rongga kosong pada adukan beton, nraka adukan bcton harus

diisi sedemikian rr"rpa kedalanr hekisting sehingga bcnar - benar rapat dan padat.

Pernadalan ini dapat dilakukan dcngan dua cara 1,aitu :

a) I)etgan cara mcrojok, menumbuk scrta nlernukul-urukul cetakan dcngan

besi atau kayu (non mekanis).

b) Dcngan cara mekanis, yaitur dcngan cara mero.jck pakai alat penggetar

vit'irator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah .

c) Jarum pcnggetar dirnasukkan kcdalarn adukan beton secara vertikal" paila

keadaan khusus boleh dinriringkan sainpai 45 
('.
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d)

c)

Selarna penggetaran jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal karena

dapat rnenyebahkan pemisahan bahan.

Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, untuk

rnenjaga tulangan tidak terlepas dari beton.

[Jntuk beton vang tebal, penggetar dilakukan dengan berlapis - lapis setiap

lapisan mencapai 30 sarnpai 50 cm.

iarum pcnggetar ditarik pelan - pelan apabila adukan beton telah narnpak

mengkilap ( air semen memisah dari agregatnya ).

.larak antara pemasangan jarum penggetar harus dipilih sehingga daerah -
dacrahnya sal ing rnenutupi.

s)

h)

2.2.4 liereta Sorong

Gomhu 2.3 Vihrutor

Adukan beton yang teiah cliaduk rata akan dibarva ketempat dirnana

pengecoran dilakukan, hal rni dapat diangkut dengan kereta sorong. Cara ini clapat

dilakukan dengan cepat tlan mudah keternpat lokasi pengecoran sehingga tidak

:1UNIVERSITAS MEDAN AREA



akan teriadi perbedaan w,aktu pengikatan yang terdahulu dengan pengecoran yang

teliih dilakukan.

(itnfiar 2.4 Kereto,Sorcng

2.2.5 Bar Cufter

Alat inr digunakan untuk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang

diinginkan, setelah ittr besi tulangan dapat digLrnakan seclernikian rupa untuk

dipasang pada plat, kolom" barok, clan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter

ini pekerjaan pembesiaan akan rebih rapr dan dapat menghemat besi yang dipakai.

*,

",:$

10

,o',:

,\::'t;,t

UNIVERSITAS MEDAN AREA



(iun$ar 2.5 llur Cutter

2.2.6 llouhel

Alat ini terbuat dari besi bulat panja*g kira-kira l m

sebelah,ya agak berbentuk kasar dan terclapat lubang berukuran

bcrlungsi membengkokan besi tulangan.

yang ujr-rng

5 cm yang

(iaruhcr 2.6 lkrulrcl

.i,
s
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2.2.7 Sekup Dan Cangkul

SekLrp dan cangkul digunakan untuk

serta rmtuk mengangkat adukan.

meratakan adukan pada pengecoran

tiumhar 2.7 liekup Dan Cungkul

2.2.8 Air Oompressor( Com;lressor Angin)

Air Conipressor adalah alat pernbersih partikel-partikel kotoran, gunanya

untuli mcirbersihkan kotoran-kotoran vang dapat rnenguransi mutu beton.

,/rir Cornpressor sangat btrguna untuk rnembersihkan senrua kotoran yang

mencmpel di pcrmukaan bcton Air compressor adalah scbuah alat ),ang

tttengui,ritlt terlaga iistrik atau gas rnerrlacli energi kinetik riengan melakukan

penekanan dan mengompresi udara, yang kemudian dirilis dalam scnrburan cepat.

12UNIVERSITAS MEDAN AREA



Ada banyak rnctode air compressor. di bagi menjadi

ptrsitif atau negatif - jenis perpindahan.

baik perpindahan -

tiumhur 2.8 Air L'ontpressor

2.2.9 ['erancah

I'erancah adalah alat biniian bersifat sementara yang berlungsi urernudahkal

dan nlclrtbolehkan pekerja-pekeria lrinaan rnenjalankan kerja seperti rnengikat

bata, rnclcpas, mcmasang siling, mengecat dan sebagainya pada ternpat yang

tinggi dcngan selarnat.

13UNIVERSITAS MEDAN AREA



ffif,th".

Guntbar 2.9 Perancah

2.3 Bahan-bahan vang digunakan

2.3.1 Scmen Portland

Sctnetr -yang digulrakalt adalah senlcll Portlantl yalrg rnemonuhi syarat - syarat

sebagai berikut :

Peraturan Semen Portland Indonesia ( NI.g-1971

Peraturan Beton Bertulang ( pBI Ni 2-lg7l )

Mernpunyai Scrtitlkat Uli i'l'est Certiticate )

Mcndapal persetquan dari pengarvasan

Semua scmcn yang akan di pakai harus clari merek yang sama, praksudnya tidak

boich mcnggunakan bcrmacam - macam mcrck untuk suatu konstniksi yang sama.

i
6
,tr
i&P
,l.e

s&
I
t,* ffi

x
ffi
ffi

I4:tr.1
d{
q^*
q

L
ffi
,sffi

f h6;fr$

ffiffifiii
&ffili

il]Ir
X!
hr

r
iT

$l
*
i8

4
t
'i

ie
d
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Sernen yang digunakan pada provek gedung

nrerah putih.

rvilmar business ini adalah selnen

Gomhur 2.-l senrcn partlund

?.3.? itasir ( Agregat [Ialus )

Pasir untuk aclukan pasangan, adukan plesteran dan treton biturnel harus

mernenuhi syarat-syarat sebagai berikut .

Pasir harus tajarn dan keras. harus bersifirt kekai artin1,,a tirlak pecah atau

hancur oleh pengaruh-pcngaruh cuaca seperti terik rnatahari dan huian.

l"asir harus tidak bolch mengandung lunrpur lebih dari 59,6 (ditcntukan dari

l:erat kcring ), yang dr artikan dcngan lurnpur ialah bagian-lragian yang

danat melalui ayakan 0,063 mrn. Apabila kadar Iumpur melebihi 5olo maka

agregat harus di cuci.

Pasir ticlak boleh rnengandung bahan-bahan organrs terlalu banyak vang

Itarus rii l-rulitil;ln d,;niian lxrctibaan warna tlari Aclbrarns- i{artier (cicngan
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larutan NI-l orl). Agregat halus tidak memenuhi percobaan warna ini

dapat.juga dipakai, asal kckuatan tekan adukan agregat sama.

- Pasir terdiri dari butir yang beraneka ragam besarnl,a apabila diayak

dcngan susunan diatas ayakan yang di tentukan dalanr syarat-syarat

dibawah lnr :

o Sisa diatas ayakan 4 mm, harus minimurnZo/o berat.

o Sisa diatas ayakan I rnm, harus minimum l0% berat

o sisa cliatas ayakan 0,25 mm, harus berkisar antara go%-go%

G{$ubur 2.4 Pusir

2.3.3 l{erikil (Agregat lrasar)

Agregat kasar untuk adukan beton dapat berupa kerikil sebagai hasil

discntegrasi alami dari batu atau berupa batu pecah yang diperoleh dari

penrecahan batu.

pada umumnya yang dimaksud dengan agregat kasar aclalah agregat dengan besar

bLrtiran lcbih dari 5 rnm.

Ukuran lieril.<.il rhpar dihai;i schrrgai beril<ut :
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Ukuran butir 5-10 mm disebut kerikilhalus

Ukuran butir 10-20 rnm disebut kcrikil sedang

Ukuran butir 20-40 mrn di sebut kerikil kasar.

2.3.4 Air

Penggunaan air tcrutama untuk campuran beton sangat penting sekali,

sehab fungsi air adalah sebagai katalisor daiam hal pengikatan scmen terhadap

bahan-bahan penyustln. Untuk rnaksud ini besamya pemerkaian air iiibatasi

tnenttrut presentase yang direncanakan. Apabila air terlalu sedikit digunakan

dalam proses pembuatan beton, campuran tidak akan baik dan sukar untuk

clikerf akan, sebaliknya bila air terlalu banyak dalam adukan beton, kekuatan beton

akan trerkulrang dalam penyusuta,l yang terjacli akan b{-sar setelah beton mengeras.

Air yang digunakan untuk adukan beton adalah air bersih, dan memenuhi

syaral-syarat tercantum dalam PBI 7l -2 pasal 3.6 yaitu :

- Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak bolch mengandung

minyak, asam alkali, gararn-garaman,bahan-bahan organik atau bahan-

bahan lain yang meruserk beton atau baja tulangan.

- Apabila terdapat keraguan dalam mengenai air, dianjurkan untuk

mengirimtrian contoh-contoh air ke lembaga perneriksaan bahan-bahan

yang di arliui untuk di selidiki sampai seberapa jauh air itu mengandgng

z.at-zat yang dapat rnerusak tulangan.

- Apabila pemeriksaan contoir air tidak dapat dilakukan, maka dalam hal

adarlya keraguan mengenai air harus di adakan percobaan perbandingan

;il1tara kekuatan tekan rnolel semsn*pasir ciengan memakai air suling. Air

aa
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tersebut di anggap dapat dipakai apabila kekuatan tekan motel dengan

memakai air itu pada umur 7 sampai 28 hari paling sedikit adalah 90%

dari kekuatan tekan motel dengan memakai air suling pada umur yang

sama.

2.3.5 llesi Tulangan

Campuran beton yang memakai baja tulangan yang lazim disebut beton

bertulang nrerupakan suatu bahan bangunan yzurg dianggap memikul gaya secara

bersama-sama.

Besi tulangan yang dipakai adalah dari baja yang berpenampiulg bulat ulir,

fungsi dari besi beton*beton bertulang hanya dapar dipertanggung jawabkan

apabila penempatan biji tulangan tersebut pada kedudukannya sesuai dengan

rencana gambar yang ada.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, faktor kualitas dan ekonomisnya dapat

dicapai apabila cara pengerjaannya ditangani oleh pelaksiuia yang berpengalaman.

Tujuan - tujuan ini hanya mungkin dapat dicapai apabila urutan pengerjaan

dan pcngawasan benar - benar dapat dilaksanakan dengan baik. Sangat diperlukan

sekali perhatizur kearah ini sejak dari pemilihan / pembelian, cara penyimpanan,

cara pemotongan / pembentukan menurut gambar dan lain - lain.
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Gtnthar 2.5 Besi Tuhngan

2.4 Pelaksan:lan

Selarna ffielaksanakan tugas praktek

pekerjaan yang drlakukan pacla proyek ini

pekerjaan tersebut adalah :

dilapangan kurang lebih 2 bulan,

adalah pekerjaan struktur. Adapun

a) Pcmbc.sian Kolorn

b) Pcmbcsian ring baloli dan plat lantai

c) 
- 

Pernasangiln bekisting kolorn

d) Pemasangan bekisting ring balok dan plat lantai

e) Pengecoran pclat lantai

lvlasing-masing pekeriaan ini merniliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi

untuk rncndapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan waktu sesuai dengan tirne
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schedule yang telah ciirencanakan. Selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan ini

diusahakan urtuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis rnungkin.

Teknis praktis yang ada diiapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan

yang ada merupakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyempurnakan

disiplin Ilfiiu yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. uraian tentang seluruh

pekerjaaan ini akan diterangkan pada sub bab selanjutnya.

2.4.1 Pekerjaan pembesian Kolonr

Pembesian kolonr adalah merupakan bagian dari pekerjaan struktur.

Peke{aaur ini memiliki peranan penting dari aspek kualitas pelaksanaan

mengingat fungsi besi tulangan yang penting dalam kekuatan struktur gedung.

Pekerjinn pembesiaan terdiri dari memotong, menekuk / membengkokkan

dan rnengikat tulangan. Ilesi tulangan yang cligunaiian dengan mutu baja U_aO

yang tegangan lelehnya ( fy : 4000 kdcm2 ), panjang i2 m dengan diameter yang

bervariasi.

sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus memahami

gambar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan diketuhui

panjang, jarak pembcngkokan dan jumlah tulangan yang diperlukan.

untuk memotong besi turangan dipergunakan arat gunting baja dan untuk

besi tulangan yang berdiameter r6 mm lebih dipergunakan mesin potong manuar.

Setelah itu besi tulangan dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan serta

dibuat kaitnya' Kait pada begel atau sengkang berbentuk kait serong atau kait

rniring yang memegang erat tulangan pokok: Alat pembengkok yang
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dipergunakan sangat secierhana yaitu bangku kerja yang telah dipasang pen -pen

tegak dengan jarak tertentu, dibantu dengan kunci pembengkok yang terbuat dari

baja mutu tinggi.

Pada saal penulangart kolom telah dirnulai kira -kira setinggi tiO crn sebagai

langkah arval. Setelah balok dicor dan mengalami perkerasan arval (berumur 24

jarn), penulangan kolorn dapat dilanjutkan kembali.

Contoh sepcrti gambar dibarvah :

(iambor 2.6 Pekerjmn pcmhesian kolont

2.4-2 Pel*rjaan Pembesian iting Barok dan Ferat Lantai

Pcmbesian .ing barok dan prat rantai adarah merupakan bagian dari

pekcrjaan struktur l.rangunan yang terletak diatas dinding bata, yang berfungsi

sebagai pcngikat pasangan dan juga untuk rncratakan beban dari struktur yang

berada diatasnya.
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Gumbar 2.7 Pembesian Ring Balok dun Pelat Lsntai

2.4.3 Pekerjaan Pernasangan Eekisting Kolom

Femasangan mal kolom adalah merupakan papan cor untuk kolom tiang

diker.iakan oleh tukang profesional yang ahli dalarn pekerjaan itu.

Papan cor untuk kolom tiang yang saya amati antara lain:

a) Tukang rnenyiapkan papan cor untuk dipotong dan dibentuk sesuai dengan

ukuran kolom tiang yang akan dibuat

b) Seteiah papan cor digandeng sesuai ukurairnya menjadi 2 bagian, bagian

pertama membentuk seperti huruf 'U' kemudian bagian kedua seperti huruf

'l' jika dilihat dari permukaan. Jika kedua ini disatukan maka akan

membentuk kotak sempurna.
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c) Kedua bagian tersebut diberi pengikat menggunakan kayu kasau yang

disatukan setelah dipasang berdiri dengan rangkain besi tuiangan kolom

tiang didalarnnya.

d) Ketika cetakan kolom tiang sudzrh berdiri ma.lia pada sekelilingnya diperkuat

dengan kayu kasary'plat besi sebagai penyangga dan penopang beban supaya

setelah dicor adukan beton cetakan tetap berdiri tegakti<tak bergeser.

,' rA

Gambsr 2.8 Pemosangon Be*kting Kolonr

2.4.4 Pekerjaan Pemasangan Bekisting Ring Balok dan pelat Lantai

Pemasangan bekisting balok dan plat lantai adalah merupakan tahapan awal

untuk pemasangan pembesian ring balok dan plat lantai dilanjut dengan

pengsc(}ran.

23
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Gsmhar 2"9 Pemssansan Bekistims Rinp Balok dan Pelat Lantsi

2.4.5 Fengecoran Pelat Lantai

.i\da beberapa hal yafig pcrlu diperhatikan dan persiapeur sebclum

melakukan pengecoran yaitu :rneriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

a) Ilemcriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas untuk selimut beton

ataupun jarak tulangan itu sendiri.

b) Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang nantinya

dapat rnerusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan besi.

c) Mempersiapkan jumlah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan untuk

menghindari kesendatan operasi pengecorrm nantinya.
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Gamltur 2.11 Pcngecrtrun pudu pelot Luntai

z\pabila hal - hal diatas telah terpenuhi marka pcngeooran ieiah dapat dilal;uka1

dirnulai. T'ahap pelaksanilannya ciiuraikan dibalvah ini i,aitu

2.4.6.1 I'cngad ukan lleton

LjntLiii setiap struktur bangunan kornposisi campuran vang dimiliki bcrbeda.

semuanya itu ulrtLrk memenuhi kckuatan yang drharapkan pada kolorn, tangga,

dan balok lantai yang sesuai dengar-r (SNt 03-j976-1995)

l,anranya pengadukan kira - kira 1.5 men;t setelah

dimasukkari kcdalam molcn (mcsin adukan) i,ang siap

diperlihatkan susunan dan ,,l.nrna vans merata.

semua bahan-bahan

dituangkan harus

25
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2.4.6.2 Pengangkutan

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan

kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu yang mencolok antara

beton yang sudah dan yang akan di cor.

2.4.6.3 Penuangan

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan sembarangan

karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penuangan kira - kira 30 cm,

untuk meghindari cipratan dan mempermudah proses pemadatan.

2.4.6.4 Pcmadatan

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalarn beton dimana

cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah * celah yang ada. pada

saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan

pengrojokan (menusuk dengan sepotong kayu). Pada bidang pengecoran yang

luas seperli kolom digunakan Vibrator (farum Penggetar) listrik. Pemadatan yang

dilakukan harus hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nantinya.Untuk pemadatan kolom cukup

dilahukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada

beton segar yang baru dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada

titik yang lain.
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2.5 Pemlrerhentian Pcngccoran.

Kadang kala terbatasnya waktu kerja. pengecoran - pengecoran tidak dapat

diselesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan <Iilanjutkan pacla hari

yang lain atau berikutnya. Tempat pernberhentian dinamakan siar pelaksana,

dimana ujung pemberhentian pengecoriur dibuat miring ( 45 o 
). Umunrnya siar

pelaksana dilakukan pada tempat - tempat sebagai berikut.

IJiatas tepi balok

Tempat -- tempat yang momennya sama de,gan nol atau, r/5 dari jarari

bentang.

2.6 Perawatan Beton

Setelah pengecoran dilaksanakan, beton mengalami perkerasan awal. Untuk

menjaga agar perkerasan merata maka permukaan beton disemprotkan dengan air

pada saat beton berumur 24 jam.Dilapangan, tidak ada perawatan tambahan

kecuali menjaga kewaspadaan terhadap benturan benda keras yang dapat merusak

struktur beton nantinya.

a)

b)

27UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB III

DNSKRIP{ST PROYEK

3.1 Gambaran Umum Perusahaan

Pl' Pcmbangunan Perumahan (Persero) merupakan salah satu dari sekian

banyak kontraktor yang ada di Sumatera Utara khususnya kota medan. Adapun

proyek yang dikerjakan seperti pekerjaan gedung, jalan, jembatan, irigasi, swasta

dan proyek pemerintah baik tingkat l.ringkat 2,dan AptsN.

3.2 Pejabat Pcmbuat Komitmen (PPK)

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu seseorang atau perkumpulan atau

badan usaha teftentu maupun jabatan yang mempunyai keinginan untuk

mcndirikan suatu bangunan.

Dalam hal pembangunan Universitas wilmar Business, pe.iabat pembuat

I(omitmen berkewajiban scbagai berikut :

a) Sanggup menyediakan dana yang cukup untuk merealisasikan proyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana dan pengambilan

keputusan proyek

b) Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

peinborong seperti diuraikan dalam pasal rcncana kcrja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita

acara klasifikasi menurut syarat - syarat teknik sampai pekerjaan selesai

selurulrnya dcngan baik.

28
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c) Memberikan wewenang seluruhnya kepada konsultan untuk mengawasi dan

menilai dari hasil kerja pemborong.

d) Flarus memberikan keterangan * keterangan kepada pemborong mengenai

pckerjaan dengan sejelas - jelasnya.

e) Harus mcnyediakan segala gambar untuk gambar kerja dan buku rencana

kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang

baik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian penyimpanganatau

iaantara gambar kerj4 rencana kerja dan syarat, maka ia dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan itu,

dan pernberi tugas mengeluarkan petunjuk mengenai hal itu, sehingga diperoleh

kcsepakatan antara pemborong dengan pemberi tugas.

3.3 Konsultan ( perencana )

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang di maksud.

Pihak konsultan yang rertibat adalah pr. STNERGI PANDU DINAMIKA,

yang selama ini pihak PT. SINERGI PANDU DINAMIKA telah menjalin kerja

sama yang baik dengan pihak pelaksana yaitu pr. PEMBANGUNAN

PERUMAILTN (Persero). Selama perencana Bapak Ramses S'r, juga bertinclak

sebagai Site Engineer/Team Leader.

29
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'l'ugas dan wewenang konsultan ( perencana ) adalah ;

a) Mernbuat rencana dan rancangan kerja lapangan.

b) Mengumpulkan data lapangan.

c) Mengurus Surat [zin Mendirikan Bangunan

d) Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan pekerjaan.

e ) Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik / pekerja.

0 Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan

g) Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

h) Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepa<Ia semua unit

kepala urusan dibarvahnya.

3.4 Sfruktur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaan pernbangunan suafu proyek, agar segala

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar clan baik,

diperlukan suatu organisasi kerja yang efisien. Pada saat pelaksanaan kegiatan

pembangunan suatu proyek terlibat unsur-unsur utama dalam menciptakan,

mcwujudkan, dan menyelenggarakan proyek tersebut. Adapun unsur-unsur utama

tersebut adalah :

l. Pejabat Pembuat Komitmen (ppK)

2. Konsultan

3. Kontraktor

30
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3.5 Kontraktor ( Pelaksana )

Kontraktor yaitu seorang a[au beberapa orang maupun baclan tsrtentu

yang mengerjakan pekerjaan menurut syarat-syarat yang telah ditentukan dengan

dasar pembayaran imbalan menurut jumtah tertentu sesuai dengan perjanjian

yang telah disepakati.

Dalam hal proyek pembangunan ini Kontraktornya adalah pT. pembangunarr

Perumahan (Perscro) Tbk.

Kontraktor ( pemborong ) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut :

a) Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada garnbar kerja

dan syarat serta berita acara penjerasan pekerjaan, sehingga dalam hal

pemberian tugas dapat merasa puas.

b) Memberikan laporan kernajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada

pemilik proyek.

c) Membuat struktur pelaksana dilapangan dan harus disahkan oleh pejabat

Pembuat Komitmen.

d) Menjalin kerja sama daram pelaksanaan proyek dengan konsultan.

3.6 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak Kontraktor ( pemborong ),

salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi rapangan. pada

gambar struktur organisasi lapangan akan diperlihatkan shuktur organisasi

lapangan dari pihak kontraktor pada pembagunarl universitas wilmar Business

ini.
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3.6.1 Site Manager

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harus

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang

Site Manager harus mampu mengelola berbagai nlaciun kegiatan terutarna

dalam aspek perencanaan, pengcndalian untuk mencapai sasaran yang telah

ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu

3.6.2 Felaksaxra

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong

yang setiap saat berada ditempat pekerjaan.

3.6.3 Staf Teknik

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang

beitugas membuat perincian-perincian pekcrjaan dan akan melakukan

pendetailan dari gambar kerja ( BESTEK ) yang sudah ada.

3.6.4 Mekanik

seorang mekanik bertanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat-

alat_ ataupun rnesin-mesin yang digunakan sebagai alat bantu dalam

pelaksanaan pekerjaan selama proyek berlangsung.

3.6.5 Seksi Logistik

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek serta menunjukkan
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apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material tersebut

digunakan.

3.6.5 Mandor.

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dengan

membcrikan tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek ini. Mandor

menerima tugas dan bertanggung jawab langsung kepada pelaksana-pelaksana.

3.7 Data Proyek

Pemilik proyek

Nama proyek

Lokasi

Luas Bangunan

Kontraktor

Tanggal Kontrak

Proyek Selesai

Jumlafr Lantai

l. 7c (beton)

2. Mutu Baja ( fy )

Data proyck sesuai dengan keperruan perhitungan adalah sebagai berikut :

PT. GRA}TA KENCANA AtsADI

Pembangunan Universitas Wilmar Business

Indonesia

Jln Batu Sihombing, Desa Medan Estate, Kec.

Percut Sei Tuan, Kab Deli Serdang.

20.748,75 m2

Pf . PEMBANGLTNAN PEITUMAHAN (persero)

6 Lantai

: 2400 kgrn'

: 4000 kg/*' ( U - 40 )
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3. Mutu Beton ( K )

4. Kolom Lt.l type Kl

5. Kolom I-t.2 type Kl

6. Kolom Lt.3 type Kl

7. Kolom Lt.4 type Kl

8. Kolorn Lt.5 rype Kl

9- Kolom Lt.6 type Kl

10. Kolom I-1.7 rypc Kl

I l. Kolom Lt.l type K2

12. Kolom Lt.2typeK2

13. Kolom I-t.3 type K2

14. Kolom Lt.4 lype K2

15. Kolom Lt.5 type K2

15. Kolorn Lt.6 type K2

17. Kolom Lt.l type K3

I8. Koiom Lt.2 typc K3

19. Kolom Lt.3 rype K3

20. Kolom Lr.4 rype K3

21. Kolom Lt.5 type K3

22. Kolom Lt.6 rype K3

23. Kolom fype K4

24. Koiom rype K5

25. Kolom lift (KL)

26. Kolom KP

225 kg/mz

80x80cm

80x80cm

70x70cm

70x70cm

60 x 60 crn

60x60cm

60x60cm

60x80cm

60x80cm

50x70cm

50x70cm

60x60cm

60x60cm

40x60cm

40x60cm

40x60cm

30x60cm

30x60cm

30x60cm

25 x25 cm

30x30cm

25x25cm

13x13cm
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27. Balok sloof type S I

28. Balok sloof type S I

29. tsalok sloof type Sl

30. Mutu Baja ( fy )

31. Mutu Beton ( K )

32. Balok type B I

33. tlalok fype 82

34. Balok type 83

35. Balok type 84

36. Balok type 85

37. Balok type 86

38. Balok type 87

39. Balok Epe 88

40. tsalok type 89

4l . Balok type B l0

30x50cm

20x40cm

15x20cm

4000kg/mr(U-40)

300 kg/m2

60x60cm

60x60cm

30x50cm

25x50cm

30 x 60 crn

30x50cm

30x40cm

20x40cm

30x60cm

20x30cm
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3.9 Struktur Organisasi Proyek

Wakil Direktur

Irwan

Mek+qilr Bngineripg Pelaksana

Survevor

Direktur

37
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ts;\B IV

ANAI, ISA PBRII ITIINCA|'I

{.1 I'erhitungan Pelat Lantai 3

Pelat Iantai adalalr i.apisan tipis (berkisar l0 cln) yang terbuat clari beton

beiltrlattg, berltrngsi sebagai lantai rnaupur atap. pada kcsernpatan kali irrr akal

dibahas dail tlitinjau tnasalah iritungan pcrcficanaan elemen struktur yaitu pclat.

Saya akarl menrbandingkan ltasil perhitungan tiengan Irasil pclaksanaan tli

iapangan pada sttatu proyek bangunan gedung Universitas Willnar Business

Ittdoucsia, yang terletak di Jln. Ilatu Sihombing, Desa lv{etlan Estate. Kcc. pcrcur

Sei Tuan, I(ab Dcli Scrdang.

Gumhur 4.1 pelut luntui J

llcrikut pcrliitrrniran plet lantai drlclaska, clibarvalr iri:

foJO
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4.I. t Ilelat

t\4ctode 1'ar;g digunakan dalanr analisi.s pcl;rt lantai di IncJonesia adalalt

sebagai herikrrt :

a. IJcban tcrdiri dari bcban hidup dan bcban mari

b. Asurnsi pcnletakan adalah tertumpu bebas paila tumpuan tepi

c. Analisis struktur sesuai table dan grafik Gidoen I I Kusuma

d. Analisis tampang beron bcilulang sesuai SNI 03-2g47-2AA2

4.1.7, h,IetoCe Analisis

4.1.2.1 Data Percncanaan pelaf

Universitas Wilnrar ilusinessDcnali lantai 3 proyek pernbangunan

indoncsia dapat dilihat pada Cambar 4.2

Gsmhur 4.2 Denah Pel$t Lsntoi
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l';.i.ta tictlali i-rcl"i laiiiai 3 proyck pcriibaiigrni;iii Uiiivcisii;s !'r'ilir;ai Biisilicss

lndonesia ini seluruh pclat sama baik keiebalannya maupun jumlah

i;cnulaitgiriinya. oleli k.rien;r iiu riniuk i;engccekiiir pcililtiingait haiiya .li;rlibil

sebagian dari denah tersebut. yaitr.r : l.antai 3 dapat dilihat pacia Gambar 4.3

Gii;;i!;a r "1.-l TiiiA Ti;tjt ;;,r *

Pelat lantai vanq ditin-iau pada proyck ini mempunyai spesifikasi sebagai

bciikui:

Tcbalpclat lantai

'I'ebal keramik

'r..t,-t .--.^.-:r uu(ll 5fru5l

tseratjcnis beton

Ilcratjcnis pasir

fJerat jenis spesi

1./t
t LV rtllll

2A mnl

LV lilill

) -l t/^)

i,o v'm'

2,1 Urn3

AA
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.:1 I "! rt^-I-:.!,F-,a- D^r^. r,,-+-ir !r trrru;.horr r srqi

I'}eJat lantai tipe II ukuran 2,7 m x 4,01

Ly - .i,ui nr

nr scpcrti y,ang terlihat pada g,ambar 4.3

Keterangan :

: 'l-urnpuan jepit

r-tliti
t-lttt
J!IIlr
@ -e''

r_x - ../ ln

I
I

It
Cln":l-.1: 1.I P,;!at Llntni III

Kontrol arah penulangan :

r,.
L" < 2'o

4'9i 
< 2.0,}1

!,485 < 2,0 --> maka tcrmasuk pelat dua arah.

Perliitun gan Fsmbebanan

Beban Mati(qo)

Bcbaii sendiri pelat

Spesi paangan

'l'egci kelurrrik

Ilcrat nl.rfhnd

0, 12 x 2400 :

0,U2 x 2i00 -

0,02 x 2400 -

288 kg/nrr

42 kgtln)

46 irgirn?

30 kr,/m2

408 klm2
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Beban hidup (q;) : 250 kg/m2

Beban berfaktor (qg)

Untuk tinjauan lm lcbar qs:408 kglm2 dan q1: 250 kg/rn2

9u i.2 x qiy + qg

: (1,2 x 408) + (1,6 x 250)

:

Beban tulangan pelat

489,6 + 400

889,6 kg/m2

0,896 t/m2

Pembatasan tulangan pclat cJi<lasarkan pada teori kekuatan batas :

0,85.6./c 600
-tlY 6AO + fy

o,85 . O,e5 .30 + 600

- 4oo 600 + 4oo = 0'6542

Dtb

P*r, :0175 ph

:0,4906

"Pntin 
:0,0025 (untuk pelat)

Perhitungan momen pelat

Pada kasus ini pelat yang ditinjau merupakan

didapat 120 mm dari Tabel 10. 
.fabel 

Minimum

03-2847-2C02). Atiapun dara sebagai berikur :

tumpuan jepit. T'ebal minimum

Pelat tanpa Balok lnterior (SNl

42
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'l'ebal pelat (h)

Tebal selimut beron (p)

Tulangan rencana

Ly

I-x

LylLx

120 mm

2A rnm

Dt0

4,01mm

2,7 rnm

1,485

Momen pelat dihitung berdasarkan harga perbandinga n LylLxdan interpolasi

koefisien-koefisien pengali pada tabel perhitungan beton bertulang (Gideon H

Kusuma):

Mlx :0,001 . qu . I-x2 . X

MIy :0,001 . qu . Lxz . X

Mtx :0,001 . qu . Lx2 . X

Mty :0,001 . qu . Lx2 . X

Mtx : % N{l.x

Mty = %Mly

0,001 . 0,g96 . 2,72 .49

0,001 .0,gg6. 2,72 .39

0,001 . 0,g96 . 2,72 " 67,75

0,001 . 0,g96 . 2,72 .56,75

0,32

4,248

4,44?

0,371

: Yz 0,32

: % 0,248

: 0,16 tn,

:0,124 tm

Ilerh itungan penu langan pelat

f inggi efektif pelar:

Dx :h - p - 0,5 . ftulangan

:120-20-0,5. l0:95 mrn
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Dy : h - p - 0tulangan - 0,5 . Otulangan

:120*20*t0-0,5.10

:85 mm

Keterangan :

Stulangan :diameter tulangan arah x dan y

h : tebal pelat (120 mm)

: tebal selimut beton (20 mm)

cambar penulangan pelat lantai III dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Tulangan Lanlnqlrn Arah X

b : 1000 mm : dx:95 nrm

Mu:Mlx:0,37 tm:0,32 . 107 Nmm

t
[" 

i)- trttrt

i tr " lrt rrrrn

Mn:

,Rn =

Mu=
0

Mn
=

b.d2

-ll..ll,frl{ : a,4.to7 Nmm

?*#, = 0,443

.4oo : 15.6863
0,85.30

:fy
0,85.fc

44
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7m.n" -i

-fn- 
)

I
p:.D

fr.
t

tl l1
15,6863

\_

: 0,001 12

P 1P,n*

P 1P*in

rtlulanpan

Jarak tulangan

digunakan tulangan tunggal

digunakan pmin :0,0025

As perlu : 0,0025.b.d : 0,0025 x 1000 x 95 : 237.5 mm2

237.s

,/""fr, = 3'02 ='l buah

:250 rnm

As pertu 
=

1./4.n.d2

1000_ c_
+

Dipakai tulangan D t0 _ 250

As ada = 0.25'n. I O'z. # : 3 l4 mmz > 237.5 m*,2 (mcmcnu,i syarat)

:l000mm: dy:85mm

tufu

Mn

: MIy : 0,248 mrn

Mu 0,249.107

0 0,8

: 0,245.107 Nmm

0,31 .107 Nmnr

rr11eslr!411 I400 )
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Rn :Mn :0,31.107:ffi:iffi' : o'343

: --fy- - -4oO_ : 15,6g63
0,85,fc 0,85.3

0.00089

P o lr^* -+ digunakan tulangan tunggal

P * p*,u -+ digunakarl pmin: 0,0025

As perlu :0,0025.b.d =0,0025 x 1000 x g5 : 212,5 mm2

Iltulangan rfiiVa : u4;I0.
AS perlu 212-sj;:17{ :2,7 = 3buah

Jarak tulangan : , Jy: 333 = 300 mm

Dipakai tulangan D I0 - 300 mm

As ada : 0,25.n., ,' 
:OUrO, 

: Z()l,g mm2 > ZIZ,S mm2 (memenuhi syarat)

TulanEan Tumquan Arah X

b : l000mmidx:95mm

Mu : Mtx : 0,442tm = A,,142. lO7Nmm

Mu 0,442.rcjMn :T- =ffi :0,552.10rNmm

Rn' : ffi, tffi# : 0.6t2

fv 4oom :o^8s.fc: T}sxio :15,6863

1_f,@l
ls,6863 [V' 4oo J

46
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r- [, [:za']m tv Jv )

0,00153

p < p** *+ digunakan tulangan tunggal

p > pmin -+ digunakan p:0,0025

As perlu : 0,0025.b.d : 0,0025 x 1000 x 95 : 237,5 mm2

A.r m1u 237.5
Irrulursan : Ti;A- : u iIG = 3'03 = 4 buah

Jarak tulangan : s Ip : 250 mm

Dipakai tulangan D l0- 250 mm

As ada : 0,25.m.10'. g: 314 mm2 > Z37,5,nrn21m"menuhi syarat)
2s0

Tulanqan TumDrran Arah y

Mu

: l000mm ; dx : ll5 mm

: Mty : 0,371tm : 0,37t. l07Nmm

Mu 0.371.10?: -{- = -o-$.- : 0"464.107Nmm

0,464.107
t000f : 0,6422

Mn

MttRn 67

m ':#*: *'s:r- : 15'6863

1s,6u63 
L,V '- 

.-- 4oo-- J

: 0,00163
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p < pmox -> digunakan tulangan tunggal

P ) P*i, --+ digunakan p:0,0025

Asperlu = 0,0025.b.d : 0,0025x 1000x95 = 237,5mm2

4.9 perlu
rlturangan = ffitr = m = 3,03 = 4buah

Jaraktulangan : S.# : 250mm

Dipakai tulangan D l0 - 250 ntm

As ada = 0,25.x.10r.H: 314 mm2 > 237,5mrn2 lmemenuhi syarat).
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rrrnrlAt, v

KES IN,TPIII,AN DAN SAITAIY

5.t I(ESIMPTII,AN

Dalam pcn)'u-\uniur l,aporan Kcria praktck pada proyck penrbangunrur

Llniversitas Wilmar llusiness lndonesia ini banyak sekali dijumpai harnbatan. Flal

tcrsr:bul lr.olrtl'1o lietcrtratasan pengeiahuan dau pengalanrau penulis tJalairi h;il

pcrcncanaan dan pelaksanaan suatu proyck. MeskipLrn dcmikian, penulis mencoba

llrcrigat*si clcngatl tcori yang ditcrirra dibangku truliah <lan trcrbagai litcraturc

tentang pelaksanaan suatu proyek, dengan upaya tersebut, hambaian -- hambatan

di elas rJapat dialasi.

Dalarn porencanaan suatu struktur bangunan dipcrlukan kr:telitian tlan

kr-Lci'liliiiiitl y:il'ig titlggi schingga pet'l:itungan yarig dilrasillilui bci;ar . bc*ar

aliural datr scsuai dcr:gair yang diharapkan.

Dengan rencan*n kerja 1,ang haik akan membantu Jrelaksanaan dan

pcltgiiciitatatt dalaltt lrai pcnggunaan surnbcr tcnaga, lnatcriai, pcralatarr, tian

lr.rJiiilll gai) yail g cl i perl uLiiit

UNIVERSITAS MEDAN AREA



lt.

SARAN

Perlu ditingkatkannya pengawasan yang berkelanjutan dalam pengecorarl

agar t)rutu bisa lcbih terjaga

Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan dengan cermat.

sisteffi konirol waktu pelaksanaan harus lebih baih,agar bisa menghindari

keterlambatan pengeeoran.

Perkiraan cuaca juga harus diperhatikan agar tidak terjadi peke{aan yang

sia-sia"

t.

d.
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